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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki arti penting bagi kehidupan manusia yakni 

sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia, baik aspek 

rohaniah maupun jasmaniah. Dengan memiliki pendidikan, seseorang akan 

dengan mudah menerima segala wawasan yang semakin hari, semakin 

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Ada  istilah yang mengatakan 

“Buku adalah cendela dunia”, maksudnya yakni dengan memiliki pendidikan, 

seseorang dengan mudah dapat membaca situasi dunia.   

Dalam dunia pendidikan, ada dua istilah yang biasanya digunakan. 

Yaitu Paedagogy yang berarti pendidikan, dan paedagogia yang berarti ilmu 

pendidikan. Pendidikan secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu 

paedagogy, yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang 

sekolah diantar oleh seorang pelayan. Pada jaman yunani kuno pelayan yang 

mengantar dan menjemput dinamakan Paedagogos. Paedagogos berasal dari 

kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin).
1
Jadi, dari 

pengertian pendidikan secara etimologi diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pendidikan adalah ilmu yang membicarakan bagaimana memberikan 

bimbingan kepada anak
 
.
2
  

                                                             
1Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 1. 
2M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 12.  
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Sedangkan dalam bahasa Romawi pendidikan distilahkan sebagai 

educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual (Muhajir, 

2000:20).
3
 

Menurut Crow and crow, seperti yang dikutip oleh Fuad Ihsan dalam 

bukunya “Dasar-dasar Kependidikan”, mengatakan bahwa pendidikan adalah 

proses yang berisikan berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu 

untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 

kelembagaan social dari generasi ke generasi.
4
 

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan di Indonesia, 

mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, 

pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu 

hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.
5
 

Sebenarnya esensi dari pendidikan itu sendiri adalah pengalihan 

(transisi) kebudayaan (ilmu pengetahuan, teknologi, ide-ide, etika dan nilai-

nilai spiritual serta estetika) dari generasi yang lebih tua kepada generasi yang 

lebih muda dalam setiap masyarakat atau bangsa.
6
Banyak pendapat yang 

berlainan tentang pendidikan.Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus 

tanpa menunggu keseragaman arti.  

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa digunakan dalam 

pengertian pendidikan, yaitu ta’lim (mengajar), ta’dib (mendidik), dan tarbiyah 

                                                             
3Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), h. 39. 
4Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar, h. 40. 
5Din Wahyudin, dkk., Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), cet.17, 

h. 3.3. 
6Ibid., h. 3.20. 
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(mendidik). Namun menurut al-Attas (1980) dalam Hasan Langgulung, bahwa 

kata ta’dib yang lebih tepat digunakan dalam pendidikan agama Islam, karena 

tidak terlalu sempit sekedar mengajar saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana 

kata tarbiyah juga digunakan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan 

pengertian memelihara. Dalam perkembangan selanjutnya, bidang speliasisai 

dalam ilmu pengetahuan, kata adab dipakai untuk kesusastraan, dan tarbiyah 

digunakan dalam pendidikan Islam hingga populer sampai sekarang.
7
 

Selanjutnya, pengertian pendidikan agama dalam bahasa Inggris 

dikenal dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama tidak 

cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih 

ditekankan pada feeling attituted, personal ideals dan aktivitas kepercayaan.
8
 

Istilah tersebut tidak terlepas dari beragamnya agama yang perlahan 

masuk di Indonesia. Pendidikan agama budha, hindu, islam dan agama lainnya 

sudah terlaksana di Indonesia sejak zaman kerajaan Hindu-Budha, bahkan 

sejak zaman purba. Pendidikan agama pada saat itu terlaksana dengan sangat 

sederhana. 

Pendidikan pada zaman purba adalah sebagai berikut :
9
 

1. Bersifat praktis, keterampilan yang diajarkan terutama keterampilan yang 

berguna untuk hidupnya. 

                                                             
7Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran:Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), Cet 

I, h. 12. 
8Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), cet ke-3, 

h. 3. 
9Wasty Soemanto dan F.X. Soeyarno, Landasan Historis Pendidikan Indonesia, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1983), h. 23-24. 
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2. Bersifat imitatif, yaitu meniru apa yang dilakukan orangtuanya. 

3. Bersifat statis, yaitu hanya terbatas pada kemampuan orangtua yang tetap. 

Pada zaman kerajaan Hindu-Budha, pendidikan tidak dilaksanakan 

secara formal sehingga tiap siswa dimungkinkan untuk berpindah dari guru 

yang satu ke guru yang lain dalam meningkatkan atau memperdalam 

pengetahuannya. Pendidikan di masa itu yang diutamakan adalah pendidikan 

keagamaan, pemerintahan, strategi perang, ilmu kekebalan, serta kemahiran 

menunggang kuda dan memainkan senjata tajam.
10

 

Ketika Islam masuk ke Indonesia yang dilakukan dengan berbagai 

jalan, mulai dari perdagangan, pernikahan, pengobatan, budaya maupun 

pendidikan. Dari sinilah kemudian proses kemunculan islam dibarengi dengan 

transformasi nilai-nilai pendidikan islam. Masuknya islam di Indonesia, 

khususnya tanah jawa tidak terlepas dari para ulama’ yang terkenal dengan 

Walisongo. Dakwah Walisongo ini terkenal berhasil mengislamkan jawa 

karena metodenya mengombinasikan aspek spiritual dan mengakomodasi 

tradisi masyarakat setempat. Di dalam mereka menyebarkan ajaran tersebut, 

para ulama’ walisongo mendirikan pesantren.
11

 

Dari sinilah Indonesia tidak terlepas dari lembaga yang bernama 

Pesantren. Pesantren telah eksis di tengah masyarakat selama 6 abad (mulai 

abad ke-15 hingga sekarang). Sejak awal berdirinya, pesantren menawarkan 

pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf. Pesantren pernah menjadi 

satu-satunya institusi pendidikan milik masyarakat pribumi yang memberikan 

                                                             
10Ary H. Gunawan, Kebijakan-kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1986), h. 4-6. 
11

Muhammad Rifa’i, Sejarah Pendidikan Nasional: Dari Masa Klasik Hingga Modern, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 29-30. 
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kontribusi sangat besar dalam membentuk masyarakat melek huruf (literacy) 

dan melek budaya (cultural literacy).
12

 

Jalaluddin mencatat bahwa paling tidak pesantren telah memberikan 

dua macam kontribusi bagi sistem pendidikan di Indonesia. Pertama, adalah 

melestarikan dan melanjutkan sistem pendidikan rakyat dan Kedua, mengubah 

sistem pendidikan aristokratis menjadi sistem pendidikan demokratis.
13

 

Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri 

atas kiyai, santri, dan masyarakat sekitar termasuk terkadang perangkat desa. 

Diantara mereka, kiyai memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan 

sekaligus mengembangkannya. Akhirnya, pesantren merupakan lembaga 

pendidikan islam paling otonom yang tidak bisa diintervensi pihak-pihak luar 

kecuali atas izin kiyai. Kiyai lah yang mewarnai semua bentuk kegiatan 

pesantren sehingga menimbulkan perbedaan yang beragam sesuai dengan 

seleranya masing-masing. Variasi bentuk pendidikan ini juga diakibatkan 

kondisi sosio-kultural masyarakat yang mengelilinginya. 

Dari keunikan setiap pesantren yang ada di Indonesia, memunculkan 

kontradiksi penilaian. Penilaian peneliti dapat dikelompokkan menjadi 2 kubu 

yang bertentangan. Survei beberapa ahli membuahkan hasil yang negatif 

terhadap dinamika pesantren. Menurut survei tersebut, lembaga pendidikan 

islam tertua ini tidak lebih dari lambang keterbelakangan. Clifford Geertz yang 

mengadakan penelitian di Mojokerto, Jawa Timur pada 1955-an menilai bahwa 

kiyai dan pesantrennya sampai tingkat tertentu masih merupakan inti struktur 

                                                             
12Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. xiii. 
13Jalaluddin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h. 9. 
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sosial Islam pedesaan dan merupakan puncak kultur kolot. Kehidupannya 

hanya berkutat pada soal “kuburan” dan “ganjaran”.
14

 

Sebaliknya, beberapa peneliti lainnya memberikan penilaian yang 

berlawanan. Pesantren selalu peka terhadap tuntutan zaman dan berperan 

bukan saja dalam bidang pendidikan, melainkan juga dalam aspek-aspek 

lainnya. Heterogenitas pesantren justru dipandang sebagai simbol adanya 

perubahan yang berarti. Kegiatan-kegiatannya makin padat dan makin 

berorientasi kemasyarakatan. Manfred Ziemek menyatakan, “Pesantren sebagai 

lembaga pergulatan spiritual, pendidikan, dan sosialisasi yang kuno dan sangat 

heterogen menyatakan sejarah pedagogik, kehadiran dan tujuan pembangunan 

sekaligus. Pesantren merupakan pusat perubahan dibidang pendidikan, politik, 

budaya, sosial dan keagamaan”.
15

 

Zamakhsyari Dhofier menegaskan bahwa karir lembaga-lembaga 

pesantren di Jawa pada saat ini sedang mengalami perubahan-perubahan yang 

fundamental dan juga turut pula memainkan peranan dalam proses transformasi 

kehidupan modern di Indonesia.
16

Di dalam pesantren sendiri, para santri 

dididik oleh para kiyai dan para ‘alim untuk menjadi sosok manusia yang 

benar-benar bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, bangsa dan agama, ketika 

para santri masih berada di dalam pesantren dan khususnya ketika para santri 

telah kembali ke rumah dan terjun ke masyarakat. Sebagaimana Firman Allah 

SWT dalam QS. At Taubah (9) ayat 122 : 

                                                             
14Clifford Geertz, Abangan Santri Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin, 

(Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), h. 245. 
15 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi..., h. xv. 
16Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta: 

P3M, 1994), h. 176. 
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                          

                      

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Di era globalisasi ini sudah menjamur pesantren modern. Pesantren 

modern terdapat sekolah formal yang biasa disebut dengan madrasah. Sekolah 

formal yang ada dalam lingkup pesantren (madrasah) ini mengarah pada 

perkembangan zaman dengan tidak meninggalkan adat pesantren atau bisa saja 

dikatakan pesantren yang dikemas sedemikian rupa sesuai perkembangan 

zaman. Tujuannya agar generasi muda era globalisasi ini cerdas IMTAQ dan 

IPTEK nya. 

Di madrasah yang akan peneliti teliti, berada di lingkup Pondok 

Pesantren yang menjadikan kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib sebagai pengganti 

buku pedoman mata pelajaran Fiqih dari pemerintah, kitab Washoya sebagai 

pengganti buku pedoman mata pelajaran Aqidah Akhlak, dan lain sebagainnya. 

Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib merupakan salah satu kitab fiqih yang 

menjadi kitab acuan mata pelajaran fiqih di sekolah atau madrasah tersebut. 

Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib ini menjelaskan semua yang berkaitan dengan 
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hal ‘Ubudiyah, Muamalah, Munakahat, Jinayat dan lain sebagainya. Kitab ini 

dijadikan acuan bertujuan agar siswa mampu memahami betul masalah-

masalah fiqih keseharian khususnya mengenai fiqih ibadah dan dapat 

menerapkan amal keagamaan dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan 

ilmu yang dipelajarinya. 

Pengamalan yang berasal dari kata amal, diartikan sebagai segala 

tindak tanduk, perilaku yang menyangkut hubungan manusia dengan manusia, 

hubungan manusia dengan hewan, hubungan manusia dengan alam dan 

hubungan manusia dengan tuhannya yang sifatnya menyangkut agama. Amal 

adalah tujuan akhir setelah memperoleh ilmu. Maksudnya, setelah seseorang 

memperoleh ilmu yang kemudian seseorang tersebut menghafal teori-teori 

yang dia pelajari, hal terakhir yang dilakukannya yakni mengamalkannnya.
17

 

Idealnya, ilmu yang kita pelajari adalah alat untuk menuju tujuan 

terakhir yakni, pengamalan. Begitu pula pada proses pembelajaran kitab Al-

Ghayah Wa At Taqrib yang ada di sekolah atau madrasah yang peneliti tuju. 

Setelah siswa mempelajari kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, hal terakhir yang 

seharusnya dicapai yakni pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan ilmu fiqih yang di pelajari pada kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. 

Namun, realitanya berdasarkan pengalaman peneliti di sekolah atau 

madrasah yang akan peneliti teliti, masih ada beberapa siswa yang belum 

mampu mengamalkan materi yang ada dalam kitab, khususnya dibidang 

‘ubudiyah (ibadah) dengan baik dan benar. Padahal, kitab Fiqih Al-Ghayah Wa 

                                                             
17 Yusuf Qardhawi, Fikih Prioritas: Urutan Amal yang Terpenting dari yang Penting, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), Cet ke-1, h. 67-68. 
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At Taqrib menjadi acuan dalam proses pembelajaran di madrasah. Lebih-lebih 

lagi, bagi siswa yang tinggal di pesantren tentu lebih banyak menerima 

pembelajaran fiqih dari kitab-kitab lainnnya. Seharusnya mereka mampu 

mengerjakan shalat dengan baik dan benar. 

Dengan latar belakang yang telah diuraiakan diatas, maka peneliti 

ingin membahas lebih lanjut tentang pengaruh pemahaman dan pengamalan 

ibadah shalat siswa dalam kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. Yang mana peneliti 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya tersebut, peneliti melakukan 

penelitian di MA Darul Hikmah Mojokerto, madrasah tersebut merupakan 

madrasah yang peneliti ketahui menggunakan kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib 

sebagai kitab pedoman mata pelajaran fiqih. Dengan itu peneliti memberi judul 

penelitian “Pengaruh Pemahaman Shalat dalam Kitab Al-Ghayah Wa At 

Taqrib Terhadap Pengamalan Ibadah Shalat Siswa MA Darul Hikmah 

Mojokerto”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat peneliti rumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pemahaman shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto 

dalam mempelajari kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib? 

2. Bagaimana pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto 

yang mendapat pelajaran kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib? 
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3. Bagaimana pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At 

Taqrib terhadap pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah 

Mojokerto? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat 

diformulasikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pemahaman shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto 

dalam mata pelajaran kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. 

2. Untuk mengetahui pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah 

Mojokerto yang mendapat pelajaran kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa 

At Taqrib terhadap pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang akan diperoleh melalui 

penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Akademik Ilmiah 

Kegunaan atau manfaat akademik ilmiah yang diharapkan dari 

penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan acuan pada penelitian berikutnya, 

khususnya yang menyangkut konsep atau pemikiran tentang pengaruh kitab 

Al-Ghayah Wa At Taqrib. Dan juga diharapkan, hasil penelitian ini mampu 

berkontribusi dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam khususnya pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Manfaat Sosial Praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta mampu meningkatkan prestasi belajar dan amal 

keagamaan. 

b. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalitasnya. 

c. Bagi lembaga atau pihak sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

usaha peningkatan dan pengembangan proses belajar mengajar secara 

lebih efektif dan efesien dalam usaha meningkatkan prestasi belajar. 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pemahaman shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib dan pengamalan 

ibadah shalat siswa, lokasi yang diambil adalah MA Darul Hikmah Mojokerto. 

Agar lebih jelas dan tidak meluas pembahasan dalam skripsi ini, maka 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pembahasan tentang pengaruh pemahaman shalat dalam kitab Al-Ghayah 

Wa At Taqrib. 

2. Pembahasan tentang pengamalan ibadah shalat siswa. 

Adapun dalam pembahasan apabila ada permasalahan diluar tersebut 

diatas, maka sifatnya hanyalah sebagai penyempurna sehingga pembahasan ini 

sampai pada sasaran yang dituju. 
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F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah tafsir tentang judul “Pengaruh Pemahaman 

Shalat dalam Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib terhadap Pengamalan Ibadah 

Shalat Siswa MA Darul Hikmah Mojokerto” maka perlu kiranya peneliti 

menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang dipakai dalam judul 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda, 

dan sebagainya).
18

 

2. Pemahaman 

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi 

memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan, maka 

operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, 

menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, 

mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan 

mengambil keputusan.
19

  

3. Ibadah Shalat 

                                                             
18 Suharto dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Penerbit Indah, 

1989), h. 160. 
19Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1997), cet. ke-8, h. 44. 
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Kata Ibadah berarti patuh (al-tha’ah) dan tunduk (al-khudlu). Menurut 

Al-Azhari, kata ibadah tidak dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan 

kepada Allah SWT.
20

 

Shalat menurut bahasa berarti doa, sedang menurut syara’ berarti 

menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah, karena takwa hamba kepada 

Tuhannya, mengagungkan kebesaran-Nya dengan khusyu dan ikhlas dalam 

bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan di akhiri 

dengan salam, menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah ditentukan.
21

 

4. Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib 

 Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib merupakan matan dari kitab Fathul 

Qarib yang berisi ilmu-ilmu fikih menyangkut perihal ‘ubudiyah, 

muamalah, munakahat, jinayat, mawaris, talak/perceraian, jihad, dan lain 

sebagainya yang bermadzhabkan Imam Asy Syafi’i. 

 Penulis kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib yakni As Syaikh Al Imam Abu 

Thoyyib yang terkenal pula dengan nama Abi Syuja’ Ahmad bin Al Husain 

bin Ahmad Al Ashfihaniy.
22

 

5. Pengamalan 

Pengamalan berasal dari akar kata amal yang menurut pandangan 

islam merupakan perbuatan baik yang mendatangkan pahala bagi yang 

mengerjakannya. Amal adalah terkait dengan tindak tanduk, perilaku yang 

                                                             
20 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), Cet. Ke-2, h. 17. 
21 Moh.Rifa’i, Mutiara Fiqih, (Semarang: CV. Toha Putra, 1978), h. 79. 
22Abi Syuja’ Ahmad bin Al Husain bin Ahmad Al Ashfihaniy, Al-Ghayah Wa At Taqrib, 

(Surabaya: Al Hidayah, 2010), h. 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

menghubungkan manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan hewan, 

dan manusia dengan lingkungannya.
23

 

6. Siswa 

Siswa adalah semua anak yang berada dibawah bimbingan guru di 

lembaga pendidikan formal maupun non formal.
24

 

7. Madrasah Aliyah (MA) 

Madrasah Aliyah terdiri dari dua kata yaitu madrasah dan aliyah, 

madrasah merupakan kata yang diadopsi dari bahasa arab “madrosah” yang 

berarti pendidikan, sedangkan kata aliyah juga merupakan kata yang 

diadopsi dari bahasa arab “’aaliyah” yang berarti tinggi.
25

 

Dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah adalah sekolah tingkat 

tinggi yang setara dengan SMA (Sekolah Menengah Atas) yang bernafaskan 

agama islam. 

8. Darul Hikmah 

Darul Hikmah adalah sebuah nama yayasan pondok pesantren yang 

terletak di desa Kedungmaling Sooko Mojokerto. Darul Hikmah juga 

merupakan nama Madrasah Aliyah yang berada dibawah naungan pondok 

pesantren Darul Hikmah. 

Jadi, yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah penelitian tentang 

adanya daya yang ada atau timbul dari kemampuan memahami siswa MA 

                                                             
23Dari Artikel dalam Internet. Sugi Nugroho.2013, “Makalah Pendidikan Agama Islam”, 

dilihat di http://suginugroho27.blogspot.co.id/2013/12/makalah-pendidikan-agama-islam-

amal.html. Diakses pada 22 November 2016, Pukul 23.31 WIB. 
24Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), cet. Ke-1, 

h. 88. 
25Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 1990), 

cet. Ke-8, h. 279. 

http://suginugroho27.blogspot.co.id/2013/12/makalah-pendidikan-agama-islam-amal.html
http://suginugroho27.blogspot.co.id/2013/12/makalah-pendidikan-agama-islam-amal.html
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Darul Hikmah mengenai konsep materi shalat yang ada dalam kitab Al-Ghayah 

Wa At Taqrib yang selanjutnya dari hasil pemahaman tersebut siswa dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah pembahasan 

dalam skripsi ini, adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini ada lima 

bab, diantaranya adalah : 

Bab pertama, tentang pendahuluan memuat pokok-pokok pikiran 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, ruang lingkup, batasan masalah, definisi operasional dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, tentang landasan teori yang terdiri dari profil kitab Al-

Ghayah Wa At Taqrib dengan sub bahasan biografi penyusun kitab Al-Ghayah 

Wa At Taqrib, makna dan tujuan penyusunan kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, 

ruang lingkup materi kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. 

Pembahasan dari landasan teori selanjutnya yakni tinjauan tentang 

pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib dengan sub bahasan sebagai 

berikut : makna pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, tujuan memahami 

kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, metode memahami kitab Al-Ghayah Wa At 

Taqrib, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At 

Taqrib, Indikator pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib. 

Pembahasan yang ke-3 dari landasan teori yakni tinjauan pengamalan 

ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto dengan sub bahasan : makna 
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pengamalan, dasar-dasar dan tujuan pengamalan, pengertian ibadah shalat, 

konsep ibadah shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, pentingnya 

pengamalan ibadah shalat bagi siswa MA Darul Hikmah Mojokerto, faktor 

yang mempengaruhi pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah 

Mojokerto. 

Dan pembahasan yang terakhir dari landasan teori yakni Pengaruh 

Pemahaman shalat dalam Kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib terhadap pengamalan 

ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto, dan hipotesis 

Bab ketiga, tentang metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, 

jenis data, sumber data, variabel dan indikator penelitian, instrumen penelitian, 

populasi, sampel, metode pengumpulan data dan teknik analisa data. 

Bab keempat, tentang hasil penelitian dan analisis data, bab ini berisi 

tentang hasil penelitian yang meliputi : gambaran umum obyek penelitian 

dengan sub bahasan : Profil umum, sejarah singkat, visi dan misi, dan jumlah 

pendidik MA Darul Hikmah Mojokerto. 

Pembahasan selanjutnya yakni penyajian data dan pembahasan yang 

ke tiga dari bab ini yakni analisa data dengan sub bahasan : analisa data tentang 

pemahaman kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib, analisis data tentang pengamalan 

ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah Mojokerto (konsep ibadah shalat dalam 

kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib), analisa data tentang pengaruh pemahaman 

shalat dalam kitab Al-Ghayah Wa At Taqrib terhadap pengamalan ibadah shalat 

siswa MA Darul Hikmah Mojokerto (konsep ibadah shalat dalam kitab Al-
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Ghayah Wa At Taqrib). Dan pembahasan yang terakhir adalah pengujian 

hipotesis. 

Bab kelima, adalah penutup, dalam bab ini menjelaskan mengenai 

kesimpulan hasil penelitian, saran-saran yang berkaitan dengan penelitian dan 

daftar pustaka. 

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut, maka pada bagian akhir 

dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan 

dalam penelitian. 

 


